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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Dan Klasifikasi Biaya 
Untuk mencapai tujuan perusahaan manajemen menghadapi kebutuhan biaya yang bermacam-macam, biaya tersebut harus didasari oleh data yang relevan dan didahului oleh pertimbangan yang cermat agar dapat mendukung manajemen untuk mengambil keputusan yang tepat. Pada kenyataannya hal ini tidak selalu berlangsung lancar, penyebab utamanya adalah adanya perbedaan pengertian tentang biaya tergantung dari kondisi tujuan dan siapa yang menggunakannya.

2.1.1 Pengertian Biaya
Biaya dalam kehidupan sehari-hari mengandung arti yang sangat sederhana sekali bila dibandingkan dengan arti biaya dalam bidang akuntansi. Banyak yang mengartikan biaya sebagai pengeluaran yang dinyatakan dalam satuan mata uang untuk memperoleh satuan barang dan jasa, sedangkan dalam akuntansi pengertian biaya dibedakan antara pengertian biaya sebagai biaya dan biaya sebagai beban.
Umumnya biaya (cost) diartikan sebagai biaya historis (historical cost) yaitu biaya yang sesungguhnya telah dikeluarkan, semua biaya ini dapat diklasifikasikan sebagai expired cost dan unexpired cost. Expired cost merupakan biaya yang telah digunakan, sehingga tidak dapat memberikan manfaat dalam menghasilkan pendapatan dimasa yang akan datang serta merupakan pengeluaran dalam bentuk barang dan jasa yang dapat dikurangkan dari pendapatan untuk menentukan keuntungan atau laba perusahaan. Sedangkan unexpired cost merupakan biaya atau pengeluaran yang belum digunakan sehingga masih dapat memberikan manfaat dalam menciptakan pendapatan dimasa yang akan datang, yang mana unexpired cost disebut juga cost. 

Oleh karena itu untuk mendefinisikan biaya dan beban, menurut Matz-Usry dalam buku “Akuntansi Biaya Perencanaan Dan Pengendalian”, yang diterjemahkan oleh Alfonsus Sirait dan Herman Wibowo menyatakan bahwa :

“Biaya (cost) sebagai nilai tukar, prasyarat, atau pengorbanan yang dilakukan guna memperoleh manfaat. Namun beban (expense) dapat didefinisikan sebagai arus keluar barang dan jasa, yang akan dibebankan pada atau ditandingkan (matched) dengan pendapatan (revenue) untuk menentukan laba atau income”. (1991;19)
Dari definisi diatas, jelaslah perbedaan antara biaya (cost) dan beban (expense). Biaya adalah pengorbanan ekonomis yang diperlukan untuk memperoleh barang dan jasa. Dalam akuntansi keuangan prasyarat atau pengorbanan pada tanggal perolehan tersebut dinyatakan dengan pengurangan kas atau aktiva lainnya pada saat ini atau dimasa yang akan datang. Sedangkan beban adalah biaya yang secara langsung atau tidak langsung telah dimanfaatkan dalam usaha menghasilkan pendapatan dalam suatu periode, atau yang sudah tidak memberikan manfaat ekonomis untuk kegiatan berikutnya. Beban tersebut harus dibandingkan dengan pendapatan pada periode akuntansi yang bersangkutan. 
Sedangkan pengertian lain dari beban menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam buku “Standar Akuntansi Keuangan” yaitu:

“Beban atau Expense adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya aktiva atau terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut pembagian pada penanaman modal”. (1994:24)
Menurut Mulyadi dalam buku “Akuntansi Biaya Penentuan Harga Pokok Dan Pengendalian Biaya”, biaya didefinisikan sebagai berikut: 
“Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu”. (1993:8)
Definisi diatas menjelaskan bahwa biaya, pengeluaran dan pengorbanan mempunyai pengertian yang berbeda, misalnya untuk membeli mesin-mesin. Sedangkan biaya baru akan timbul setelah proses produksi dimulai. Pengorbanan itu sendiri terjadi sehubungan dengan proses produksi. Sedangkan pengeluaran mungkin hanya merupakan pengorbanan yang tidak dianggap sebagai biaya, melainkan sebagai pemborosan, karena pengeluaran tidak memberikan manfaat pada masa yang akan datang. Jadi istilah biaya atau harga pokok (cost) berarti sejumlah uang atau kekayaan lain yang dikeluarkan atau dibelanjakan, atau hutang (kewajiban) lainnya yang terjadi untuk barang atau jasa yang dibeli.
 Berdasarkan definisi-definisi di atas, penulis mengambil esensi dari pengertian biaya sebagai berikut:

1. Ada unsur pengorbanan sumber ekonomi baik yang telah maupun yang akan terjadi
2. Ada tujuan tertentu dari pengorbanan sumber tersebut

3. Ada ukuran kuantitatif untuk mengukur antara pengorbanan dengan tujuannya
Esensi pertama mengandung arti bahwa untuk mendapatkan sumber ekonomi (yang memiliki unsur langka) perusahaan membutuhkan pengorbanan uang. Pengorbanan. sumber ekonomi tersebut baik yang telah terjadi maupun yang direncanakan akan terjadi. Esensi yang kedua mengandung arti bahwa pengorbanan sumber ekonomi tersebut adalah bertujuan, karena mempunyai tujuan tertentu maka pengorbanan tersebut otomatis tidak bisa dihindari. Esensi yang ketiga mengandung arti bahwa hubungan antara pengorbanan dengan tujuan dari pengorbanan tersebut harus dinyatakan dengan istilah-istilah moneter atau diukur dalam satuan uang. Jadi pengorbanan yang tidak dapat dinyatakan secara kuantitatif bukanlah biaya. 

2.1.2 Klasifikasi Biaya

Adanya pengertian “different cost for different purpose”, dalam mencatat dan menggolongkan biaya harus diperhatikan untuk tujuan apakah manajemen memerlukan informasi biaya atau tidak. Oleh karena itu ada satu konsepsi biaya yang dapat memenuhi berbagai macam tujuan, maka penggolongan biaya dibutuhkan untuk mengembangkan data biaya agar berguna dan efektif  bagi manajemen.
Umumnya penggolongan biaya ditentukan atas dasar tujuan yang hendak dicapai oleh perusahaan. Menurut Mulyadi dalam buku “Akuntansi Biaya”, biaya dapat digolongkan sebagai berikut:
1. Penggolongan biaya atas dasar objek pengeluaran
2. Penggolongan biaya atas dasar fungsi pokok dalam perusahaan

3. Penggolongan biaya atas dasar hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai
4. Penggolongan biaya atas dasar perubahan volume penjualan

5. Penggolongan biaya atas jangka waktu manfaatnya. (1993;14)
2.2 Konsep Pemisahan Antara Biaya Tetap Dan Biaya Variabel

Analisis Break Even Point bertitik tolak dari konsep pemisahan biaya (direct costing system) yang dikelompokan menurut sifatnya masing-masing, yang berhubungan dengan volume produksi yaitu biaya tetap dan biaya variabel. Berikut ini akan diuraikan masing-masing dari pengertian biaya tetap dan biaya variabel yaitu sebagai berikut:
2.2.1 Biaya Tetap (Fixed Cost)

Biaya tetap (fixed cost), yaitu biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar volume kegiatan tertentu, biaya tetap persatuan berubah dengan adanya perubahan volume kegiatan. Biaya tetap timbul karena adanya keterbatasan suatu perusahaan didalam menggunakan kapasitas produksinya. Hal ini dapat mengakibatkan naik turunnya biaya tetap tergantung dari kapasitas produksi yang digunakan. Apabila produksi melebihi batas maksimal maka perusahaan harus mengeluarkan biaya tetap tambahan untuk menambah kapasitas produksinya.
Secara total biaya tetap adalah relatif konstan, tetapi biaya tetap perunit bersifat variabel, ini tergantung pada pemanfaatan kapasitas yang tersedia dimana semakin tinggi kapasitas produksi maka jumlah biaya tetap perunit semakin baik. Biaya tetap harus dikorbankan oleh perusahan meskipun tidak berproduksi, jadi karakteristik dari biaya tetap adalah konstan, tidak terpengaruh oleh volume kegiatan dalam batas kapasitas produksi tertentu. 
Menurut Matz-Usry dalam buku “Akuntansi Biaya Perencanaan Dan Pengendalian”, yang diterjemahkan oleh Alfonsus Sirait dan Herman Wibowo ciri-ciri biaya tetap adalah sebagai berikut:

1. Jumlah keseluruhan yang tetap dalam jenjang (range) keluar yang relevan.
2. Menurunnya biaya tetap perunit bila volume bertambah dalam jenjang yang relevan.
3. Dapat dibebankan kepada departemen-departemen berdasarkan keputusan manajemen atau menurut metode alokasi biaya.
4. Tanggung jawab pengendalian lebih banyak dipikul oleh manajemen eksekutif dari pada oleh pengawas operasi.
Contoh dari biaya tetap adalah sebagai berikut:

a. Gaji pelaksana produksi
b. Penyusutan 

c. Pajak kekayaan

d. Amortisasi

e. Biaya sewa

f. Asuransi harta dan kewajiban perusahaan

g. Upah penjaga keamanan dan pemadam kebakaran

h. Pemeliharaan dan perbaikan bangunan dan halaman

i. Dan lain-lain. (1991;26)
2.2.2 Biaya Variabel (Variabel Cost)
Biaya variabel (variabel cost), yaitu biaya yang jumlah totalnya sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Timbulnya biaya variabel dikarenakan perusahaan memproduksi suatu barang. Pada saat perusahaan menghentikan produksinya atau aktivitas produksinya nol, biaya variabel adalah nol.

Biaya variabel mempunyai karakteristik, berubah-ubah sesuai dengan volume kegiatan dan biaya variabel perunit adalah tetap. Biaya variabel perunit dikaitkan dengan relevant range tertentu karena pada umumnya kalau membeli bahan baku dalam jumlah yang besar akan lebih murah atau akan mendapatkan potongan penjualan. Hal ini akan menurunkan biaya variabel perunit, maka biaya variabel secara total akan berubah pula.

Asumsi yang digunakan untuk biaya variabel adalah naik turunnya biaya variabel proportional dan selalu linier, tetapi kenyataannya naik turunnya biaya variabel tidak selalu proportional dengan perubahan volume, perubahan itu dapat progresif dan degresif.

Dikatakan progresif, jika perubahan dalam volume produksi akan mengakibatkan perubahan jumlah biaya dalam persentase yang lebih tinggi. Sedangkan degresif, jika dalam volume produksi akan mengakibatkan perubahan biaya dengan perbandingan lebih kecil.

Menurut Matz-Usry dalam buku “Akuntansi Biaya Perencanaan Dan Pengendalian”, yang diterjemahkan oleh Alfonsus Sirait dan Herman Wibowo ciri-ciri biaya variabel secara umum adalah sebagai berikut:

1. Perubahan jumlah total dalam proporsi yang sama dengan perubahan volume.
2. Biaya perunit relatif konstan walaupun terjadi perubahan volume dalam jenjang (range) yang relevan.
3. Dapat dibebankan kepada departemen operasi dengan cukup mudah dan tepat.
4. Dapat dikendalikan oleh seorang kepala departemen tertentu.
Contoh dari biaya variabel:

a. Biaya penerimaan barang pengangkutan dalam pabrik 
b. Biaya kerusakan, penghematan, dan pemanfaatan kembali bahan-bahan

c. Bahan bakar

d. Uang lembur

e. Biaya bahan baku

f. Dan lain-lain. (1991;26)
2.2.3 Biaya Semi Variabel (Mixed Cost)
Selain biaya variabel dan biaya tetap, dalam hal-hal tertentu ada biaya-biaya yang sifatnya merupakan kombinasi dari biaya tetap dan biaya variabel yaitu biaya semi variabel (mixed cost). Namun didalam perhitungan analisis Break Even Point hanya kedua bentuk biaya yaitu biaya tetap dan biaya variabel.

Biaya semi variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sesuai dengan perubahan volume kegiatan atau aktifitas, tetapi tingkat perubahannya tidak proportional atau sebanding. Biaya semi variabel mempunyai ciri biaya tetap dan biaya variabel. Unsur tetap merupakan biaya minimum yang rutin dikeluarkan untuk mempertahankan kesiapsiagaan operasi perusahaan disebut stanby cost, sedangkan biaya diatas minimum merupakan tambahan biaya yang bersifat variabel sesuai dengan perubahan aktivitas perusahaan.
Contoh biaya pemeliharaan kendaraan :

Secara rutin selama dua bulan sekali perusahaan harus memperbaiki kendaraan kebengkel, pengeluaran ini relatif tetap jumlahnya tanpa dipengaruhi oleh besarnya penjualan. Namun jika penjualan es balok (kg) meningkat maka pemakaian mesin kendaraan juga meningkat, sehingga perlu adanya pemeliharaan khusus. Maka sifat biaya ini akan berubah-ubah sehingga perlu diklasifikasikan kedalam biaya variabel dan biaya tetap. 
Dalam hal menggunakan beberapa metode perhitungan tertentu biaya semi variabel ini haruslah dialokasikan baik kedalam biaya tetap maupun biaya variabel dengan menggunakan metode tertentu. Menurut Matz-Usry (1991;321), Ada tiga metode yang dapat digunakan untuk memisahkan biaya semi variabel kedalam biaya tetap dan biaya variabel, yaitu :
1. Metode Titik Tertinggi dan Terendah (High and Low point Method)

Dalam metode ini ditentukan periode titik-titik tertinggi dan terendah dari sejumlah data histories yang dianalisis. Dalam metode ini pertama-tama dihitung kenaikan biaya, yaitu dengan cara mengurangkan total biaya pada aktivitas tertinggi dengan total biaya pada aktivitas terrendah. Setelah diperoleh hasilnya, maka kenaikan biaya tersebut dibagi dengan kenaikan aktivitas, hasil yang diperoleh dari pembagian tersebut adalah berupa taksiran biaya variabel perunit.

2. Metode Statistik Garfik (Statistical Scattergraph Method)

Dalam metode ini pemisahan unsure biaya semi variabel dilakukan dengan membuat grafik untuk tiap-tiap data biaya dan kegiatan. Data biaya dipetakan pada sumbu vertikal (sumbu y) dan angka pengukur (tingkat aktivitas) dipetakan pada sumbu horizontal (sumbu x). setelah titik-titik ada pada masing-masing tingkat aktivitas tertentu kemudian ditarik suatu garis dimana titik data biaya tersebut dengan cara kira-kira. Jumlah titik diatas garis harus sama banyaknya dengan data dibawah garis. Perpotongan garis ini dengan sumbu y merupakan titik yang menunjukan biaya tetap. Metode Statistical Scattergraph ini masih memiliki kelemahan, karena kecermatan taksiran  biaya yang dihasilkan tergantung pada kecermatan dalam menarik garis regresi tersebut. Oleh karena itu, hasil yang diperoleh dengan menggunakan metode ini masih merupakan taksiran secara kasar. 
3. Metode Kuadrat terkecil (Least-Squares Method)  

Untuk menetapkan unsur-unsur biaya tetap dan biaya variabel dari suatu biaya semi variabel dengan metode Least-Squares, adalah dengan membuat persamaan y = a+bx. Metode ini menganggap bahwa hubungan garis lurus, dimana y merupakan variabel terikat (dependen variabel) yaitu variabel yang perubahannya ditentukan oleh perubahan pada variabel x yang merupakan variabel bebas (independen variabel). Variabel y menunjukan biaya, sedangkan variabel x menunjukan volume kegiatan dan merupakan komponen biaya tetap dan tarif komponen biaya variabel. 
2.3 Pengertian Dan Manfaat Analisis Break Even Point
Kegiatan pokok manajemen dalam perencanaan adalah pengambilan keputusan dalam memilih berbagai macam alternatif dan perumusan kebijakan. Seringkali keputusan yang diambil itu mempunyai dampak besar terhadap laju pertumbuhan perusahaan sehingga diperlukan beberapa pertimbangan sebelum keputusan akhir diambil. Dalam kaitannya dengan perencanaan laba, salah satu analisis dalam pembelanjaan yang dapat digunakan oleh manajemen adalah analisis Break Even Point. 
2.3.1 Pengertian Analisis Break Even Point
Analisis Break Even Point adalah salah satu teknik analisis untuk mempelajari hubungan antara biaya tetap, biaya variabel, keuntungan dan volume penjualan dan dapat merupakan tehnik untuk menggabungkan, mengkoordinasi, menafsirkan data dan distribusi untuk membantu manajemen dalam pengambilan keputusan. Untuk lebih jelasnya mengenai pengertian analisis Break Even Point ini, penulis sajikan pendapat dari beberapa ahli, antara lain :
Menurut Mulyadi dalam buku “Akuntansi Biaya Untuk Manajemen”, mendefinisikan Analisis Break Even Point sebagai berikut :
“Analisis Titik Impas adalah suatu cara untuk mengetahui berapa volume penjualan minimum agar perusahaan tidak menderita rugi, tetapi belum juga memperoleh laba (dengan kata lain labanya sama dengan nol)”. (1990;2)
Menurut Charles T. Hongren dalam buku “Cost Accounting A Managerial Emphasis”, Break Even Point didefinisikan sebagai berikut :
“The Break Point is the point of activity (sales volume) where total revenue and total expense are equal:that is;there is neither profit not loss”.
(Break Even Point menunjukan suatu kegiatan (volume penjualan) dimana total pendapatan dan total biaya adalah sama. Dengan kata lain tidak laba dan tidak rugi). (1972;45)

Berdasarkan definisi diatas, maka penulis menarik kesimpulan bahwa Break Even Point adalah suatu titik yang menunjukan terjadinya keseimbangan antara jumlah biaya dengan penghasilan yang diterima dari usaha pokok perusahaan, sehingga laba belum diperoleh atau jika digambarkan secara grafik, akan terlihat bahwa analisis Break Even Point terjadi pada saat garis penjualan berpotongan dengan garis total biaya.
Pendapat lain mengenai analisis Break Even Point, menurut Matz-Usry dalam buku “Akuntansi Biaya Perencanaan Dan Pengendalian” yang diterjemahkan oleh Alfonsus Sirait dan Herman Wibowo. Menyatakan bahwa :

“Analisis Impas digunakan untuk menentukan tingkat penjualan dan bauran produk yang diperlukan agar semua biaya yang terjadi dalam dalam periode tersebut persis tertutupi”. (1991;202)
Pendapat lain menurut Matz-Usry, masih dalam buku yang sama analisis Break Even Point didefinisikan sebagai berikut:
“Tujuan Analisis Impas dan biaya, volume, laba adalah untuk menentukan volume penjualan dan bauran produk untuk mencapai tingkat laba yang ditargetkan”.
(1991;202)
Menurut definisi diatas, jelaslah bahwa titik Break Even Point tidak hanya menunjukan kepada manajemen tititk dimana tidak terjadi laba ataupun rugi, tetapi juga menunjukan kemungkinan-kemungkinan yang berkaitan dengan biaya atau penjualan. Dengan demikian grafik Break Even Point dapat didefinisikan sebagai analisis grafik mengenai hubungan antara biaya dan penjualan terhadap laba. Perlu diketahui bahwa analisis Break Even Point bukanlah merupakan suatu tujuan maupun sebagai alat pengganti yang lebih mudah untuk pemecahan atau penyelesaian masalah yang rumit dalam mengatur perusahaan, akan tetapi hanyalah merupakan suatu alat Bantu dalam mencapai tujuan perusahaan. 
Sebagaimana kita ketahui, bahwa analisis Break Even Point sering juga disebut “Cost-Profit-Volume” (C.P.V analysis) dan dalam perencanaan laba,  analisis Break Even Point merupakan “Profit Planing Approach” yang berdasarkan pada hubungan antara biaya (cost) dan penghasilan penjualan (revenue).

Apabila suatu perusahaan hanya mempunyai biaya variabel saja, maka tidak akan muncul Break Even Point dalam perusahaan tersebut. Masalah Break Even Point muncul karena suatu perusahaan disamping mempunyai biaya variabel juga mempunyai biaya tetap. Besarnya biaya variabel secara teoritis akan berubah-ubah sesuai dengan perubahan volume produksi, sedangkan biaya tetap secara teoritis tidak mengalami perubahan pada volume produksi.
Karena adanya unsur variabel disatu pihak dan unsur tetap dipihak lain, maka dapat terjadi bahwa suatu perusahaan dengan volume produksi tertentu menderita kerugian, karena penjualannya hanya menutup biaya variabel dan sebagian saja dari biaya tetap. Hasil penjualan setelah dikurangi biaya variabel merupakan bagian dari yang tersedia untuk menutupi biaya tetap biasanya dinamakan dengan “contribution margin” atau “contribution to fixed cost”. Apabila contribution margin lebih dari biaya tetap, berarti hasil penjualan lebih besar dari biaya totalnya, maka perusahaan mendapat laba dari hasil operasi perusahaan.
Sehubungan dengan itu, maka sangatlah penting bagi pemimpin suatu perusahaan untuk mengetahui pada volume kegiatan atau volume produksi penjualan berapa hasil penjualan dapat tepat menutupi biaya totalnya untuk dapat menghindari kerugian. Volume penjualan dimana hasil tepat sama besar dengan biaya totalnya, sehingga perusahaan tidak mendapat laba atau menderita kerugian dinamakan Break Even Point. Apabila digunakan konsep “contribution margin” maka Break Even Point akan tercapai pada volume penjualan dimana contribution marginnya tetap sama besarnya dengan biaya tetap.

Sudah tentu, kondisi Break Even Point ini merupakan tujuan operasi perusahaan, karena umumnya suatu perusahaan ingin mencapai tingkat laba tertentu. Untuk dapat mencapai suatu tingkat laba yang diharapkan perlu kiranya perusahaan menentukan tingkat laba yang diinginkan dengan menggunakan analisis Break Even Point.

2.3.2 Manfaat Analisis Break Even Point
Tujuan dari analisis Break Even Point secara umum dapat dikatakan untuk menyajikan dan memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai hubungan yang erat atas ketiga variabel berikut, yaitu biaya, volume penjualan, dan laba. Selanjutnya dapat memudahkan pimpinan perusahaan untuk melihat bagaimana perubahan faktor-faktor yang mempengaruhi laba dengan cara penyajian yang ringkas sehingga pimpinan perusahaan dapat dibantu dalam pengambilan keputusannya. Jadi analisis Break Even Point merupakan salah satu sarana bagi manajemen dalam menentukan laba perusahaan.
Analisis Break Even Point juga memberikan keuntungan bagi manajemen untuk menilai perencanaan laba secara jelas serta memberikan informasi mengenai berbagai tingkat volume penjualan dan hubungannya dengan kemungkinan mendapatkan laba menurut tingkat penjualan yang terjadi.

Adapun faktor-faktor yang harus dipertimbangkan oleh pihak manajemen dalam menetapkan sasaran laba adalah sebagai berikut:

a. Laba atau rugi yang dialami dari volume penjualan tertentu.
b. Volume penjualan yang harus dicapai untuk menutup seluruh biaya yang terpakai, untuk menghasilkan laba yang memadai agar dapat membayar deviden bagi saham preferen dan saham biasa dan untuk menahan sisa laba yang cukup guna memenuhi kebutuhan perusahaan dimasa yang akan datang.

c. Break Even Point atau titik impas

d. Volume penjualan yang dapat dihasilkan oleh kapasitas operasi pada saat ini.

e. Kapasitas operasi yang diperlukan untuk mencapai sasaran laba.

f. Hasil pengambilan atas modal yang digunakan.

Berdasarkan dari faktor-faktor diatas, nampak bahwa penjualan memegang peranan penting dalam menentukan laba yang ingin dicapai, maka dalam hal ini Break Even Point sangat bermanfaat.  Jelaslah analisis Break Even Point diterapkan dengan tujuan untuk memungkinkan manajemen dalam menentukan tingkat laba, perumusan kebijakan berdasarkan dari faktor-faktor diatas, nampak bahwa penjualan memegang pengembalian keputusan dimana diantara ketiganya terdapat hubungan yang erat satu sama lainnya dan sulit untuk dipisahkan.

Jadi manfaat analisis Break Even Point adalah sebagai berikut:
(a). Sebagai dasar untuk mengevaluasi laba

Analisis Break Even Point dapat digunakan sebagai dasar untuk mengevaluasi laba baik untuk ditahan maupun untuk tahun yang akan datang. Dari laba tahun lalu dievaluasi untuk kemudian dianalisis agar dapat digunakan sebagai dasar pembuatan anggaran perusahaan dimasa yang akan datang dalam rangka penyusunan anggaran perusahaan, tentunya analisis tahun lalu harus ditambah dengan analisis faktor-faktor yang mungkin timbul dimasa depan dan mempunyai pengaruh yang besar terhadap kegiatan perusahaan. Dengan demikian laba untuk tahun yang akan datang dapat ditetapkan sebaik mungkin, dimana dalam mengevaluasi tujuan laba ini pimpinan perusahaan dapat memakai grafik Break Even Point dan juga analisisnya. Melalui grafik Break Even Point, pimpinan perusahaan dapat secara langsung mengetahui, misalnya pada penjualan berapa laba yang diinginkan dapat diperoleh dan bagaimana pengaruhnya terhadap biaya-biaya, volume penjualan, dan harga jualnya terhadap laba.
(b). Untuk menentukan harga jual yang wajar

Pendekatan yang dilakukan dalam menentukan harga jual yang wajar adalah dengan menggunakan grafik laba perunit (unit profit graphical). Maka pimpinan perusahaan akan tahu apakah manajemen dapat menetapkan beberapa harga yang wajar apabila biaya tetap tersebut tidak mengalami perubahan. Oleh karena itu, pendapatan biaya total perunit merupakan salah satu faktor dan dasar yang penting terutama dalam kaitannya dengan analisis Break Even Point sehingga tidak akan sulit bagi manajemen untuk mengambil keputusan dalam menentukan harga jualnya yang wajar dan memuaskan. 
(c). Untuk menetapkan penjualan minimum

Dalam menetapkan penjualan minimum, pihak manajemen tentunya tidak terlepas dengan istilah “Margin of Safety” dimana merupakan hubungan atau selisih antara penjualan yang dianggarkan dengan penjualan pada tingkat Break Even Point bagi perusahaan dalam melakukan penurunan penjualan.
Margin of safety memberikan gambaran kepada manajemen mengenai berapakah penurunan penjualan yang dapat ditolelir sehingga perusahaan tidak menderita kerugian tetapi juga belum memperoleh laba. Oleh karena itu, perusahaan yang mempunyai margin of safety yang besar adalah lebih baik dibanding dengan perusahaan yang mempunyai margin of safety yang rendah. 

Meskipun penggunaan analisis Break Even Point dalam prakteknya sangat sulit dan terbatas juga hasil perhitungannya tidak mutlak seratus persen benar, akan tetapi analisis Break Even Point ini akan memberikan manfaat yang besar bagi pimpinan perusahaan untuk dijadikan pedoman dan acuan didalam menetapkan kebijakan-kebijakan perusahaan.

2.4 Unsur-Unsur Dalam Analisis Break Even Point
Dilihat dari segi kepraktisan dan kemampuannya memvisualisasikan suatu prestasi dan rencana, analisis Break Even Point sangat menguntungkan. Namun menerapkannya harus memperhatikan unsur dari analisis Break Even Point.

Dalam menganalisis Break Even Point terdapat unsur-unsur yang mendasari timbulnya masalah titik impas. Unsur-unsur tersebut adalah sebagai berikut:
a. Laba, yaitu kelebihan yang diperoleh dari jumlah penerimaan penghasilan dikurangi jumlah biaya yang dikeluarkan atau penerimaan kotor perusahaan akibat dari penjualan barang-barang.

b. Biaya, yaitu jumlah uang yang dikeluarkan atau dapat berbentuk hutang untuk barang-barang atau jasa-jasa yang seluruhnya diarahkan untuk kegiatan operasi perusahaan.

c. Volume, yaitu jumlah barang-barang yang diproduksi atau dijual pada periode tertentu.
Sebagian besar keputusan yang harus diambil oleh manajemen suatu perusahaan selalu melibatkan ketiga unsur diatas, sedangkan hubungan timbal balik antara ketiganya membentuk apa yang dinamakan dengan struktur laba, maka manajemen dapat meramalkan akibat apa yang akan terjadi dari berbagai tindakan yang telah direncanakan.
2.5 Metode Yang Digunakan Dalam Analisis Break Even Point
Perhitungan untuk menentukan luas operasi tingkat Break Even Point dapat dilakukan dengan menggunakan rumus tertentu dan juga menggambarkan tingkat volume, biaya dan laba yang diperlukan serta grafik atau bagan dari Break Even Point, adapun metode yang digunakan dalam Analisis Break Even Point menurut Bambang Riyanto dalam buku “Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan” adalah:
1 Dengan mengguakan metode “Trial and Error”

2 Dengan menggunakan metode grafik

3 Dengan menggunakan metode matematika (aljabar)
2.5.1 Metode “Trial and Error”

Perhitungan Break Even Point dapat dilakukan dengan cara “Trial and Error” atau cara coba-coba, yaitu dengan menghitung keuntungan netto dari suatu volume produksi atau penjualan tertentu. Apabila perhitungan tersebut menghasilkan keuntungan, maka diambil volume penjualan yang lebih rendah. Apabila dengan mengambil suatu volume penjualan tertentu perusahaan menderita kerugian, maka kita akan mengambil volume penjualan yang lebih besar. Demikian seterusnya sehingga dicapai volume penjualan dimana penghasilan penjualan tepat sama dengan biaya total.

Cara ini dapat dilakukan dengan tabulasi seperti ilustrasi dibawah ini:

a. Biaya tetap sebesar Rp. 300.000,00
b. Biaya variabel perunit Rp. 40,00

c. Harga jual perunit Rp.100,00

d. Kapasitas produksi maksimal 10.000 unit

Berdasarkan data tersebut diatas maka EBIT untuk setiap tingkat penjualan dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 2.1
EBIT Untuk Tiap Tingkat Penjualan
	Unit Penjualan
	Biaya Variabel
	Biaya Tetap
	Total Biaya
	EBIT

	100.000
	40.000
	300.000
	340.000
	(240.000)

	200.000
	80.000
	300.000
	380.000
	(180.000)

	300.000
	120.000
	300.000
	420.000
	(120.000)

	400.000
	160.000
	300.000
	460.000
	(60.000)

	500.000
	200.000
	300.000
	500.000
	0

	600.000
	240.000
	300.000
	540.000
	60.000

	700.000
	280.000
	300.000
	580.000
	120.000


Sumber : Bambang Riyanto (1999;360)
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa Break Even Point dicapai pada jumlah sebesar 5.000 unit pada hasil penjualan sebesar Rp.500.000,00.

2.5.2 Metode Grafik
Penentuan Break Even Point dapat pula dilakukan dengan menggunakan grafik atau bagan. Dengan grafik Break Even Point ini manajemen dapat mengetahui hubungan antara biaya, penjualan dan laba. Disamping itu juga manajemen dapat mengetahui besarnya biaya yang tergolong biaya tetap dan biaya variabel, dan dengan grafik Break Even Point ini manajemen akan mengetahui tingkat-tingkat penjualan yang masih menimbulkan kerugian dan yang sudah menimbulkan laba, atau besarnya rugi atau laba pada suatu tingkat penjualan tertentu.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada contoh grafik berikut :
Grafik 2.1

Grafik Titik Impas Dimana Garis Biaya Tetap 
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Keterangan cara menggambar grafik :

1. Sumbu X adalah garis horizontal yang menunjukan besarnya volume produksi atau penjualan dalam unit.

2. Sumbu Y adalah garis vertikal yang menunjukan besarnya biaya dan penghasilan penjualan.

3. Membuat garis biaya tetap :

a. Garis biaya tetap dibuat sejajar dengan sumbu X.
b. Garis biaya tetap dibuat sejajar dengan biaya variabel. Dengan cara ini, biasanya Contribution Margin nampak pada gambar Break Even Point.
4. Garis penjualan dibuat dari titik X=0, Y=0 lurus mengarah ke titik X=10.000 unit, Y= Rp 1000.000,00.
5. Garis biaya total dibuat dari titik X=0, Y=Rp 300.000,00 lurus menuju ke titik X=10.000 unit, Y=Rp 700.000,00.
6. Titik yang terjadi pada perpotongan antara garis biaya total dengan garis penjualan adalah Break Even Point apabila dititik tersebut juga ditarik garis lurus ke sumbu Y maka akan dapat diketahui pula bahwa Break Even Point tercapai pada 5000 unit.

7. Daerah disebelah kiri Break Even Point adalah daerah rugi, sedangkan daerah sebelah kanan Break Even Point adalah daerah laba.
2.5.3 Metode Matematik (Aljabar)
Secara matematis perhitungan tingkat Break Even Point dengan menggunakan rumus aljabar dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu :
1. Perhitungan Break Even Point atas dasar unit, dapat dilakukan dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Bambang Rianto (1999;364) 
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2. Perhitungan Break Even Point atas dasar sales dalam rupiah, dapat dilakukan dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Bambang Riyanto (1999;365)
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Selain kedua rumus diatas, dalam analisis Break Even Point perlu dipahami konsep “Margin of Safety”. Biasanya Margin of Safety dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :


Penjualan yang direncanakan ( Penjualan pada BEP

MOS (    ((((((((((((((((((((((((  ( ( (



Penjualan yang direncanakan


Margin of Safety merupakan angka yang menunjukan jarak antara penjualan yang direncanakan atau yang dianggarkan (budgeting) dengan penjualan pada Break Even Point. Dengan demikian Margin of Safety juga menggambarkan batas jarak dimana jika penjualan berkurang melampaui batas jarak antara penjualan yang direncanakan dengan penjualan pada Break Even Point tersebut, maka perusahaan akan menderita rugi. Agar lebih jelas metode perhitungan diatas, maka penulis akan menggunakan ilustrasi pada penetapan Break Even Point yaitu sebagai berikut:
Diketahui suatu perusahaan bekerja dengan menggunakan:

a. Biaya tetap sebesar Rp.300.000,00

b. Biaya variabel perunit Rp.40,00

c. Harga jual perunit Rp.100,00

d. Kapasitas produksi maksimal 10.000 unit

Atas dasar keterangan tersebut, kita dapat menghitung dengan menggunakan rumus diatas yaitu:
a. Break Even Point dinyatakan dalam unit

Rp 300.000,00

BEP ( ((((((((((

       Rp 100,00 ( Rp 40,00


  ( 5.000 unit

b. Break Even Point dinyatakan dalam rupiah

Rp 300.000,00

BEP ( ((((((((((


Rp 400.000,00

1( (((((((


Rp 1.000.000,00


  ( Rp 500.000,00

Melihat ilustrasi perhitungan diatas, rumus tersebut pada dasarnya berasal dari konsep “Contribution Margin” perunit (selisih antara harga jual perunit dengan biaya variabel perunit), disini Contribution Margin adalah sebesar Rp 300.000,00 sedangkan sumbangan dana setiap unit produk untuk menutupi biaya tetap adalah sebesar Rp 60,00 maka akan menutupi biaya sebesar Rp 300.000,00 maka diperlukan produk yang harus terjual sebanyak 5.000 unit.

 Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahui pula bahwa volume penjualan pada Break Even Point dinyatakan dalam rupiah adalah sebesar Rp 500.000,00 dan Contribution Margin ratio sebesar 60 %, berarti bahwa setiap perubahan Contribution to Fixed Cost adalah sebesar 60 % dari perubahan penjualan tersebut.
Besarnya Margin of Safety (MOS) dapat dihitung:
         Rp 1.000.000,00 ( Rp 500.000,00

MOS ( ((((((((((((((((( 100 (

       

Rp 1.000.000,00


   ( 50 %

Angka Margin of Safety sebesar 50 % menunjukan adanya jumlah penjualan yang nyata berkurang atau menyimpang lebih besar dari 50 % (dari penjualan yang direncanakan) perusahaan akan menderita rugi. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa makin kecil Margin of Safety berarti makin cepat perusahaan menderita kerugian dalam hal adanya penurunan terhadap jumlah penjualan yang nyata.
2.6 Pengertian Laba Dan Konsep Perencanaan Laba
2.6.1 Pengertian Laba

Setiap perusahaan yang bergerak dibidang usaha produksi atau jasa tertentu mempunyai tujuan yaitu memperoleh laba yang optimal. Untuk mencapai tujuan itu, tentunya pihak perusahaan harus mempunyai strategi tertentu yang dapat menunjang tercapainya tujuan tersesbut. Dibawah ini ada beberapa pendapat para ahli mengenai laba : 
Menurut Zaki Baridwan dalam buku “Intermediate Accounting”, bahwa :
“Laba (Gain)  adalah kenaikan modal (aktiva bersih) yang berasal dari transaksi sampingan atau transaksi yang jarang terjadi dari suatu badan usaha, dan dari semua transaksi atau kejadian lain yang mempengaruhi badan usaha selama suatu periode kecuali yang timbul dari pendapatan (revenue) atau investasi oleh pemilik. Contohnya laba yang timbul dari penjualan aktiva bersih”. (1997;31)
Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Hongren, Sundem, Elliott dalam buku “Financial  Accounting”, bahwa :
“Profit or earning or income can simple defined as the excess of revenue over expense”.

(besarnya laba ditentukan dari proses mempertemukan secara wajar antara semua pendapatan dengan semua beban yang terjadi dalam periode yang sama didalam suatu laporan rugi laba). (1990;617)
Dari kedua pengertian diatas jelaslah bahwa laba adalah selisih pendapatan atas biaya sehubungan dengan kegiatan usaha. Apabila biaya lebih besar dari pendapatan selisihnya adalah rugi. Laba atau rugi merupakan kenaikan (penurunan) bersih dalam modal yang bukan berasal dari kegiatan usaha normal perusahaan. Laba atau rugi yang terjadi berulang-ulang dan merupakan hal yang biasa dalam perusahaan diklasifiksasikan sebagai pendapatan atau biaya lain-lain, contohnya keuntungan dari penjualan aktiva tetap dan kerugian dari penjualan surat-surat berharga. 
2.6.1.1 Jenis Laba

Jenis laba dalam hubungannya dengan perhitungan laba adalah sebagai berikut :

a. Laba kotor, yaitu perbedaan antara pendapatan bersih dan penjualan dengan harga pokok penjualan.
b. Laba operasi, yaitu selisih antara laba kotor dengan total beban operasi.
c. Laba bersih, yaitu angka terakhir dalam perhitungan laba rugi, dimana untuk mencari laba operasi ditambah pendapatan lain-lain dikurangi dengan beban lain-lain.
2.6.1.2 Kegunaan Laba

Laba merupakan indikasi kesuksesan suatu badan usaha, oleh karena itu memperoleh laba adalah tujuan utama setiap badan usaha. Informasi mengenai laba perusahaan merupakan informasi yang penting baik bagi pihak intern maupun pihak ekstern perusahaan. Adapun menurut Harahap dalam buku “Teori Akuntansi” laba berperan penting sebagai berikut :
a. Untuk perhitungan pajak, berfungsi sebagai dasar pengenaan pajak yang akan diterima Negara.

b. Untuk menghitung deviden yang akan dibagikan kepada pemilik dan yang akan ditahan dalam perusahaan.

c. Sebagai pedoman dalam menentukan kebijakan investasi dan pengambilan keputusan.

d. Sebagai dasar dalam peramalan laba maupun kebijakan ekonomi perusahaan lainnya dimasa yang akan datang.
e. Sebagai dasar dalam perhitungan dan penilaian efisiensi. (1995;146)
2.6.2 Konsep Perencanaan Laba

Konsep manajemen merupakan suatu kesulitan yang besar, karena hanya dapat dilukiskan dengan menggunakan kata-kata “membuat keputusan, memberi perintah, menetapkan kebijaksanaan, memberi pekerjaan, mengupah dan menyewa orang untuk melaksanakan kebijaksanaan itu”.

Hal yang sangat erat hubungannya dengan perencanaan adalah menentukan sasaran perusahaan. Rencana persahaan mencakup berbagai bidang seperti penyelidikan mengenai sifat dari usaha perusahaan, sasaran dan kebijaksanaan pokok, perencanaan mengenai tahap utama dari rancangan tersebut serta faktor lainnya yang dapat mempengaruhi rencana jangka panjang perusahaan.
Perencanaan dilandaskan pada keyakinan bahwa status kesatuan dimasa depan dapat dipertinggi dengan tindakan terus menerus oleh manajemen. Selama proses perencanaan, manajemen suatu kesatuan harus menggunakan tiga macam proyeksi, yaitu:
1. Suatu proyesi referensi

Yaitu suatu usaha untuk memperinci apa yang akan terjadi dengan status kesatuan dimasa depan jika tidak terjadi dengan status kesatuan yang baru, yakni jika terjadi campur tangan berencana oleh manajemen. 

2. Suatu proyeksi serba kehendak

Yaitu suatu usaha untuk memperinci harapan-harapan mengenai kedudukan, kesatuan dimasa datang, yaitu pemenuhan semua keinginan kesatuan.

3. Suatu proyeksi berencana

Yaitu suatu usaha untuk memperinci sampai sejauh mana kesatuan dapat mencapai proyeksi antara kehendak secara realistis. Proyeksi berencana cendrung merupakan suatu kompromi antara proyeksi referensi dan proyeksi serba kehendak. Proyeksi berencana kemudian menyatakan suatu tujuan dan sasaran berncana yang harus dicapai selama waktu yang cukup oleh proses perencanaan.
Oleh karena itu, perencanaan harus dimulai dengan proyeksi referensi, diikuti dengan proyeksi serba kehendak dan diakhiri dengan proyeksi berencana, sudah tentu lebih formal dari pada kedua proyek lainnya.

Manajemen dalam menyusun dasar bagi pencapaian tujuan-tujuan dari sasaran-sasaran khusus harus dapat mengembangkan strategi-strategi yang harus diikuti oleh kesatuan. Akhirnya tingkat perencanaan yang paling terperinci terjadi apabila manajemen melaksanakan tujuan-tujuan, sasaran-sasaran dan strategi-strategi dengan satu atau lebih rencana laba.

Rencana laba adalah suatu uraian keuntungan dengan jelas mengenai hasil-hasil yang diharapkan dari keputusan-keputusan perencanaan. Disebut sebagai rencana laba karena menunjukan dengan jelas sasaran-sasaran menurut harapan-harapan waktu dan hasil-hasil keuangan yang diharapkan untuk tiap segmen utama kesatuan untuk pelaporan bulanan kepada manajemen.

Akan tetapi laba tidak boleh menjadi sasaran satu-satunya dari perusahaan dan manajemennya. Namun manajemen haruslah melakukan serangkaian proses pemikiran dan tindakan yang dapat membimbingnya untuk menghasilkan suatu produk atau memberi jasa dengan cara atau metode tertentu dalam jumlah, tempo, biaya, dan harga yang mana pada akhirnya dapat menjamin laba dan pendapatkan kerjasama dari karyawan dan perkenalan dari para pelanggannya sehingga dapat memenuhi tanggungjawab sosialnya. Perusahaan semacam ini dapat mencapai laba yang optimal. 
2.7 Hubungan Antara Analisis Break Even Point Sebagai Alat Bantu Manajemen Dalam perencanaan Laba Dengan Perolehan Laba Bersih Perusahaan

Karena manajer berkepentingan dengan bagaimana pendapatan, biaya dan laba berperilaku ketika volume berubah, maka wajarlah apabila kita memulai usaha pencarian analisis Break Even Point perusahaan pada unit yang terjual. Analisis Break Even Point merupakan metode manajemen dalam perencanaan laba. Sedangkan perencanaan laba adalah merupakan rencana kerja yang telah diperhitungkan dengan cermat dimana implikasi keuangannya dinyatakan dalam bentuk proyeksi perhitungan rugi laba, neraca, arus kas dan modal kerja untuk jangka panjang dan jangka pendek. Dengan demikian analisis Break Even Point merupakan suatu teknik analisa yang digunakan sebagai alat bantu manajemen dalam proses perencanaan yang menghubungkan pengaruh perubahan biaya, harga jual dan volume kegiatan terhadap tingkat laba perusahaan.

Bagi perusahaan, analisis Break Even Point dapat digunakan untuk mengetahui berapa penjualan masih bisa turun, sebagai kontinuitas usaha masih boleh terjamin dan juga dapat menentukan berapa volume penjualan agar dapat diperoleh keuntungan tertentu. Dengan demikian, penggunaan analisis Break Even Point akan membantu manajemen untuk mengetahui titik penjualan mana perusahaan tersebut belum memperoleh laba dan tidak mengalami kerugian, yang selanjutnya dapat memudahkan manajemen untuk mengambil keputusan mengenai jumlah unit yang harus dijual guna menghasilkan laba yang ditargetkan.

Laba usaha dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu biaya, volume dan harga jual. Ketiga faktor tersebut saling berkaitan satu sama lain. Dalam perencanaan, pengaruh laba usaha dengan biaya dan pendapatan harus diperhitungkan sebaik mungkin agar dapat menghasilkan keputusan yang terbaik. Besarnya laba yang diperoleh ditentukan oleh jumlah pendapatan yang diperoleh dan jumlah biaya yang dikeluarkan dalam suatu periode tertentu, jika yang harus dilakukan oleh perusahaan adalah mencapai laba yang optimal dengan menekan biaya seminimal mungkin.

Meskipun analisis Break Even Point merupakan informasi yang berguna, namun kebanyakan perusahaan ingin memperoleh laba operasi diatas nol. Dalam hal ini, jika titik impas telah tercapai maka laba bersih akan meningkat sebesar Margin Contribution perunit untuk tambahan setiap unit yang terjual. Jika perusahaan dapat menjual satu unit lebih banyak diatas titik impas, maka dapat diperoleh laba bersih yang diharapkan.

Untuk mengetahui besarnya laba pada berbagai tingkat penjualan, manajer tidak perlu menyiapkan laporan laba rugi untuk setiap penambahan unit yang terjual. Manajer dapat hanya dengan menentukan jumlah unit diatas titik impas yang terjual dan mengalikannya dengan Margin Contribution perunit. Hasilnya menunjukan antisipasi laba untuk periode berikutnya, yang merupakan harapan peningkatan laba. 
Dengan demikian jelaslah, bahwa analisis Break Even Point sebagai alat perencanaan laba mempunyai hubungan dengan perolehan laba bersih, karena jika perusahan mengharapkan ingin mencapai laba bersih yang ditargetkan sesuai rencana, maka perusahaan harus dapat mencapai titik impas terlebih dahulu sebagai titik aman pertama.







